ANALISIS TINGKAT KERENTANAN LONGSOR LAHAN DI DESA

SEPANJANG JALUR JALAN NANGGULAN–KALIBAWANG  KABUPATEN KULON PROGO DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA by Anggita Dian, Hartanto
ANALISIS TINGKAT KERENTANAN LONGSOR LAHAN DI DESA 
SEPANJANG JALUR JALAN NANGGULAN–KALIBAWANG  




Diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta 
Untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar 






Disusun oleh : 




JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL  
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 












Yang bertanda tangan di bawah ini saya :  
Nama   : Anggita Dian Hartanto 
NIM  : 07405241014 
Jurusan : Pendidikan Geografi 
Fakultas  : Ilmu Sosial 
Judul               : Analisis Tingkat Kerentanan Longsor Lahan di Desa Sepanjang 
Jalur Jalan Nanggulan-Kalibawang Kabupaten Kulon Progo Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
 
Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan sepanjang 
sepengetahuan saya, tidak terdapat karya yang ditulis atau diterbitkan orang lain, 
kecuali pada bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan atau kutipan 
dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang lazim. Apabila pernyataan ini 
tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya. 
 
















“Bahan-bahan kekayaan yang di bumi, di laut, dan dalam produksi mereka alami 








Kita tidak mewarisi bumi ini dari nenek moyang kita, kita meminjamnya dari 
anak-anak kita. “ 











Alhamdulillahi robbil’ alamin, Sujud syukur hamba atas karunia yang Engkau 
berikan, Sehingga hamba dapat mempersembahkan karya sederhana ini dengan 
segala kerendahan hati kepada : 
 Ayah dan almarhum ibuku yang selalu memberikan kasih sayang, cinta 
dan pengorbanan yang tak ada habisnya dalam hidupku. 
 Pakde dan Budeku yang telah memberikan nasihat, moril dan materiil serta 
kesabarannya membimbing langkahku hingga tak terbatas waktu. 
Kubingkiskan juga karya ini untuk : 
 Kakakku Andi, Kakakku Ari, Kakakku Aan, Kakakku Hari, Kakakku 
Trisna Kakakku Mamad terima kasih atas semangat dan dukungannya 
yang tak terhingga serta kedua keponakanku Ahsan dan Talita terima kasih 
telah memberikan senyum yang indah di setiap hari-hariku serta adik 
kandung ku Anggara terima kasih atas semangat dan doanya. 
 Teman-teman Geografi 2007 atas kebersamaannya selama menempuh 
kuliah. 
 MPA MAHAMERU FIS UNY terima kasih telah menjadi tempat berteduh 









ANALISIS TINGKAT KERENTANAN LONGSOR LAHAN DI DESA 
SEPANJANG JALUR JALAN NANGGULAN–KALIBAWANG  
KABUPATENKULON PROGO DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
Oleh 
Anggita Dian Hartanto 
07405241014 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui tingkat kerentanan longsor 
lahan di desa di sepanjang jalur jalan Nanggulan-Kalibawang dan 2) mengetahui 
sebaran daerah rentan longsor lahan di desa di sepanjang jalur jalan Nanggulan-
Kalibawang. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan di desa di 
sepanjang jalur jalan Nanggulan-Kalibawang. Populasi penelitian ini seluruh 
satuan lahan yang berada di desa di sepanjang jalur jalan Nanggulan-Kalibawang 
yang penentuan sampel menggunakan area stratified random sampling sehingga 
menghasilkan 27 satuan unit lahan hasil overlay empat peta: peta bentuk lahan, 
peta geologi, peta jenis tanah dan peta kemiringan lereng. Teknik pengumpulan 
data menggunakan: 1) Observasi untuk memperoleh data primer penggunaan 
lahan, kerapatan vegetasi dan tingkat pelapukan batuan; 2) Pengukuran 
memperoleh data kemiringan lereng dan kedalaman solum tanah; 3) Uji 
laboratorium untuk memperoleh data jenis tekstur tanah dan permeabilitas tanah; 
dan 4) Dokumentasi untuk memperoleh data sekunder dari instansi-instansi 
terkait. 
 Hasil penelitian ini yaitu 1) Tingkat kerentanan longsor lahan di desa 
sepanjang jalur jalan Nanggulan-Kalibawang bervariasi yang terdiri atas lima 
tingkatan yaitu tidak rentan, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Tingkat 
kerentanan tidak rentan memiliki luas 12,61 ha atau 0,27 %, tingkat kerentanan 
rendah memiliki luas 570,68 ha atau 12,22 %, tingkat kerentanan sedang memiliki 
luas 2283,54 ha atau 48,91 % dan tingkat kerentanan tinggi memiliki luas 1303,66 
ha atau 27,92 % serta tingkat kerentanan sangat tinggi memiliki luas 498,71 ha 
atau 10,68 %. 2) sebaran daerah rentan longsor di desa di sepanjang jalur jalan 
Nanggulan-Kalibawang adalah sebagai berikut: (a) Tingkat kerentanan tidak 
rentan tersebar di Desa Banjarasri dan Banjarharjo. (b) Tingkat kerentanan rendah 
tersebar di Desa Banjaroyo, Banjarharjo dan Banjarasri. (c) Tingkat kerentanan 
sedang tersebar di Desa Kembang, Banjarharjo, Banjarasri, Banjaroyo dan 
Banjarum. (d) Tingkat kerentanan tinggi tersebar di Desa Banjarharjo, Banjarasri, 
Banjararum dan Banjaroyo. (e) Tingkat kerentanan sangat tinggi tersebar di Desa, 
Banjarharjo, Banjarasri, Banjararum dan Banjaroyo. 
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